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ABSTRAK

Wanni Nurjannah. (2026). Implementasi Pembiasaan Kegiatan Keagamaan
dalam Pembentukan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di SMA IT Al-
Husnayain. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Mandailing Natal. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh pentingnya penanaman nilai-nilai keagamaan secara berkelanjutan untuk
membendung dampak negatif globalisasi dan degradasi moral remaja. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembiasaan kegiatan
keagamaan dalam membentuk kecerdasan spiritual peserta didik di SMA IT Al-
Husnayain serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan pembiasaan keagamaan tersebut. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Sumber data penelitian terdiri dari
data primer yang diperoleh dari Guru PAI-BP dan peserta didik, serta data
sekunder yang meliputi Kepala Sekolah, dokumen RPP/LKPD, dan arsip foto
kegiatan. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi nonpartisipatif,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji
menggunakan triangulasi sumber dan teknik, sedangkan teknik analisis data
menerapkan model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan
kegiatan keagamaan di SMA IT Al-Husnayain dilaksanakan secara rutin dan
berkelanjutan melalui aktivitas seperti shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an,
berdoa sebelum dan sesudah belajar, serta penanaman adab dan sopan santun.
Pembiasaan tersebut terbukti efektif membentuk kecerdasan spiritual peserta didik
yang ditunjukkan melalui peningkatan disiplin beribadah, kesadaran diri, rasa
syukur, dan tanggung jawab sosial. Keberhasilan kegiatan ini didukung oleh
keteladanan guru PAI-BP, pengawasan yang konsisten, lingkungan sekolah yang
religius, serta dukungan orang tua. Meskipun demikian, pelaksanaan pembiasaan
masih menghadapi tantangan berupa perbedaan tingkat kedisiplinan awal peserta
didik dan kurangnya pengawasan saat peserta didik berada di luar sekolah.

Kata Kunci: Pembiasaan Kegiatan Keagamaan, Kecerdasan Spiritual,
Pendidikan Agama Islam
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ABSTRACK

Wanni Nurjannah. (2026). Implementation of Religious Activity Habits in
Shaping Students’ Spiritual Intelligence at SMA IT Al-Husnayain.
Undergraduate Thesis, Islamic Religious Education Study Program, State
Islamic College (STAIN) Mandailing Natal. This research is motivated by the
importance of continuously instilling religious values to counter the negative
impacts of globalization and the moral degradation of adolescents. The study
aims to describe the implementation of religious activity habits in shaping
students’ spiritual intelligence at SMA IT Al-Hushayain and to identify the
supporting and inhibiting factors in the execution of these habits. A qualitative
descriptive research approach was employed. Data sources included primary
data obtained from Islamic Religious Education (PAI-BP) teachers and students,
as well as secondary data involving the school principal, lesson plans (RPP) and
student worksheets (LKPD), and activity photo archives. Data collection was
conducted through non-participant observation, semi-structured interviews, and
documentation. Data validity was verified using source and technique
triangulation, while data analysis utilized the Miles and Huberman model,
comprising data reduction, data display, and conclusion drawing. The results
indicate that religious activity habits at SMA IT Al-Husnayain are implemented
routinely and continuously through activities such as congregational prayers,
Quran recitation, prayers before and after lessons, and the instilling of proper
etiquette and manners. These habits proved effective in shaping students’ spiritual
intelligence, evidenced by improvements in worship discipline, self-awareness,
gratitude, and social responsibility. The success of these activities was supported
by the exemplary conduct of PAI-BP teachers, consistent supervision, a religious
school environment, and parental support. However, the implementation of these
habits still faces challenges, specifically the varying initial levels of student
discipline and the lack of supervision when students are outside the school
environment.

Keywords: Habituation of Religious Activities, Spiritual Intelligence, Islamic
Religious Education
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membentuk
kualitas sumber daya manusia yang tidak hanya unggul secara intelektual,
tetapi juga memiliki kekuatan spiritual dan moral yang kokoh. Dalam era
globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin pesat, dunia
pendidikan dihadapkan pada tantangan serius berupa degradasi moral,
menurunnya nilai-nilai  keagamaan, serta meningkatnya perilaku
menyimpang di kalangan remaja, seperti kurangnya kedisiplinan,
rendahnya kesadaran beribadah, hingga krisis etika dalam kehidupan
sosial. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak
cukup hanya diukur dari aspek kognitif semata, melainkan juga harus
mampu membentuk dimensi afektif dan spiritual peserta didik. Oleh
karena itu, sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung
jawab strategis dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan melalui berbagai
program pembiasaan keagamaan yang dilakukan secara konsisten dan
berkelanjutan. Dalam konteks ini, sekolah Islam terpadu hadir sebagai
alternatif pendidikan yang mengintegrasikan antara ilmu pengetahuan
umum dengan nilai-nilai keislaman, sehingga diharapkan mampu
melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi (Al., 2021).

Secara yuridis, upaya pembentukan kecerdasan spiritual peserta
didik memiliki landasan yang kuat dalam sistem pendidikan nasional di
Indonesia. Hal ini tercermin dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional khususnya pada Pasal 3 yang
menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,



berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Selain itu,
Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter juga menegaskan pentingnya integrasi nilai-nilai keagamaan
dalam proses pendidikan sebagai bagian dari upaya membentuk karakter
peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan.
Bahkan dalam konteks kebijakan pendidikan terbaru, konsep Profil Pelajar
Pancasila menempatkan dimensi “beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia” sebagai salah satu kompetensi utama
yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik. Dengan demikian, secara
normatif, pembiasaan kegiatan religius di sekolah bukan hanya menjadi
program tambahan, melainkan merupakan bagian integral dari tujuan
pendidikan nasional.

Selain landasan yuridis, karakter keagamaan juga memiliki landasan
teologis yang kuat dalam islam. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman
dalam QS. Al-‘Ankabut ayat 45:

B Bl 45 2 s Ky 33005 151 Ay ol s phins

Artinya: “Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan

mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (salat) itu lebih

besar (keutamaannya). Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al-‘Ankabut: 45).

Dalam kajian pendidikan islam, pendekatan Pembiasaan Kegiatan
keagamaan menjadi salah satu model yang relevan untuk mendukung
internalisasi nilai-nilai spiritual dalam pendidikan. Model ini menekankan
pada keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran melalui
proyek-proyek nyata yang kontekstual dan bermakna. Dalam konteks
pendidikan Islam, kegiatan religius dapat diintegrasikan dalam bentuk
proyek keagamaan seperti kegiatan bakti sosial berbasis nilai-nilai Islam,
program literasi Al-Qur’an, kegiatan pesantren kilat, hingga proyek
kepedulian lingkungan yang dilandasi nilai amanah dan tanggung jawab

sebagai khalifah di bumi. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya



memahami nilai-nilai agama secara teoritis, tetapi juga menghayati dan
mengamalkannya dalam kehidupan nyata, sehingga pembentukan
kecerdasan spiritual menjadi lebih efektif dan berkelanjutan.

Secara teoretis, konsep pembiasaan atau habituasi merupakan salah
satu metode penting dalam proses pendidikan karakter dan spiritual.
Pembiasaan diartikan sebagai proses pengulangan perilaku secara terus-
menerus hingga menjadi bagian dari kepribadian individu. Dalam konteks
pendidikan keagamaan , pembiasaan kegiatan seperti shalat dhuha,
membaca Al-Qur’an, berdoa sebelum dan sesudah belajar, serta kegiatan
keagamaan lainnya merupakan strategi yang efektif dalam membentuk
kesadaran spiritual siswa. Sementara itu, kecerdasan spiritual (Spiritual
Quotient) merupakan kemampuan individu dalam memahami makna
hidup, nilai-nilai transendental, serta hubungan dengan Tuhan. Kecerdasan
ini tidak hanya berkaitan dengan praktik ibadah, tetapi juga mencakup
sikap, perilaku, dan cara berpikir yang dilandasi nilai-nilai ketuhanan.
Oleh karena itu, terdapat hubungan yang erat antara pembiasaan kegiatan
keagamaan dengan pembentukan kecerdasan spiritual, di mana semakin
intens dan konsisten kegiatan keagamaan dilakukan, maka semakin tinggi
pula tingkat kecerdasan spiritual yang terbentuk pada diri peserta didik
(Muhammad Suheri, Ramlan Padang, 2023).

Pentingnya pembiasaan kegiatan keagamaan dalam membentuk
kecerdasan spiritual bahwa pembiasaan nilai-nilai keagamaan melalui
praktik ibadah dan kegiatan keagamaa dapat membantu mengembangkan
kecerdasan spiritual peserta didik. Sejalan dengan itu, (Mardiyah, 2023)
menemukan bahwa kegiatan keagamaan seperti salat dhuha dan salat
berjamaah dapat membentuk sikap keagamaan , disiplin, dan istigamah
siswa. (Faisal, 2024) juga menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan dapat
meningkatkan kesadaran diri, nilai spiritual, dan kemampuan siswa dalam
memaknai kehidupan. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan

bahwa pembiasaan kegiatan keagamaan yang dilakukan secara rutin dapat



menjadi salah satu upaya untuk menanamkan nilai-nilai agama sekaligus
mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik (Mardiyah, 2023).

Pemilihan judul “Implementasi Pembiasaan Kegiatan Keagamaan
dalam Pembentukan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di SMA IT Al-
Husnayain” didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, SMA IT
Al-Husnayain merupakan lembaga pendidikan yang memiliki lingkungan
pendidikan berbasis nilai-nilai Islam dan telah melaksanakan berbagai
kegiatan keagamaan seperti salat dhuha berjamaah, tadarus Al-Qur’an,
doa bersama, kultum, dan hafalan Al-Qur’an. Kedua, kegiatan tersebut
tidak hanya berkaitan dengan pelaksanaan ibadah, tetapi juga memiliki
tujuan untuk membentuk sikap dan perilaku keagamaan peserta didik.
Ketiga, dalam pelaksanaannya masih terdapat perbedaan kesadaran,
kedisiplinan, dan penghayatan peserta didik dalam mengikuti kegiatan
keagamaan . Kondisi tersebut menarik untuk dikaji lebih mendalam agar
diketahui bagaimana pembiasaan kegiatan keagamaan benar-benar
diterapkan dalam kehidupan sekolah dan bagaimana proses tersebut
berkaitan dengan pembentukan kecerdasan spiritual peserta didik. Dengan
pertimbangan tersebut, peneliti memilih judul penelitian ini karena sesuai
dengan kondisi yang ditemukan di lapangan dan memiliki keterkaitan
langsung dengan tujuan pendidikan Islam dalam membentuk peserta didik
yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

Dalam konteks empiris, SMA IT Alhusnayain sebagai salah satu
lembaga pendidikan berbasis Islam telah menerapkan berbagai program
pembiasaan kegiatan religius, seperti pelaksanaan shalat dhuha berjamaah,
tadarus Al-Qur’an sebelum pembelajaran, doa bersama, kultum (kuliah
tujuh menit), serta kegiatan hafalan Al-Qur’an. Program-program tersebut
dirancang untuk membentuk karakter keagamaan dan meningkatkan
kecerdasan spiritual siswa secara sistematis. Namun demikian, dalam
praktiknya masih ditemukan adanya variasi dalam tingkat kesadaran
beribadah, kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan keagamaan , serta

penghayatan nilai-nilai spiritual di kalangan siswa. Hal ini menunjukkan



bahwa implementasi pembiasaan kegiatan keagamaan belum sepenuhnya
memberikan dampak yang optimal bagi seluruh peserta didik, sehingga
diperlukan kajian lebih mendalam untuk mengetahui bagaimana proses
implementasi tersebut dilakukan serta sejauh mana pengaruhnya terhadap
pembentukan kecerdasan spiritual siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
menjadi penting untuk dilakukan guna memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai implementasi pembiasaan kegiatan keagamaan
dalam membentuk kecerdasan spiritual siswa di SMA IT Alhusnayain,
sekaligus menjadi bahan evaluasi dan pengembangan program pendidikan
keagamaan yang lebih efektif di masa mendatang (Maria & Ahmad,
2025). “Implementasi Pembiasaan Kegiatan Keagamaan dalam

Pembentukan Kecerdasan Spritual Siswa di SMA IT Al-Husnayain ”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi pembiasaan kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan di SMA IT Alhusnayain dalam membentuk kecerdasan
spiritual peserta didik?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pembiasaan kegiatan keagamaan di SMA IT Alhusnayain?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif,
yang bertujuan untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai
implementasi pembiasaan kegiatan keagamaan dalam pembentukan
kecerdasan spiritual peserta didik di SMA IT Al-Husnayain.

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pembiasaan kegiatan keagamaan
dalam membentuk kecerdasan spiritual peserta didik di SMA IT
Alhusnayain.

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan pembiasaan kegiatan keagamaan di SMA IT

Alhusnayain.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat baik
yang bersifat teritis maupun praktis antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam
bidang pendidikan Islam yang berkaitan dengan pembiasaan kegiatan
religius dan pembentukan kecerdasan spiritual peserta didik, serta dapat
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan dan
pengalaman secara praktis sesuai hasil dari pengamatan langsung serta
dapat memahamai disiplin ilmu yang diperoleh. Untuk memperoleh
wawasan berfikir ilmiah dan untuk melengkapi salah satu syarat
memperoleh gelar sarjana Pendidikan di Sekolah Tinggi Agama Negeri
Mandailing Natal.
b. Bagi Sekolah dan Guru
Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi pihak SMA IT
Alhusnayain dalam meningkatkan efektivitas program pembiasaan
kegiatan keagamaan guna membentuk kecerdasan spiritual peserta
didik secara optimal. Memberikan wawasan dan strategi bagi guru
dalam mengimplementasikan kegiatan keagamaan secara konsisten dan
bermakna dalam proses pembelajaran.
E. Penjelasan Istilah
penelitian ini bertujuan untuk memberikan batasan konseptual yang
jelas agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami makna yang
terkandung dalam judul penelitian. Istilah implementasi dalam konteks
penelitian ini merujuk pada proses penerapan atau pelaksanaan suatu
program atau kegiatan yang telah dirancang secara sistematis, terencana,

dan berkelanjutan dalam suatu lembaga pendidikan. Implementasi tidak



hanya mencakup aspek pelaksanaan teknis semata, tetapi juga melibatkan
proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi
kegiatan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan
efisien. Dengan demikian, implementasi merupakan tahapan penting
dalam memastikan bahwa suatu program dapat berjalan sesuai dengan
tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya.

Istilah pembiasaan dalam penelitian ini diartikan sebagai suatu
metode pendidikan yang dilakukan melalui proses pengulangan aktivitas
secara terus-menerus, konsisten, dan terarah sehingga aktivitas tersebut
menjadi kebiasaan yang melekat dalam diri individu dan pada akhirnya
membentuk karakter serta pola perilaku tertentu. Pembiasaan merupakan
strategi yang efektif dalam pendidikan karakter karena melalui proses
latthan yang berulang, nilai-nilai yang diajarkan tidak hanya dipahami
secara kognitif, tetapi juga diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam perspektif pendidikan Islam, pembiasaan memiliki peranan penting
dalam pembentukan akhlak, karena perilaku yang baik dapat terbentuk
melalui latihan yang dilakukan secara terus-menerus.

kegiatan keagamaa merupakan segala bentuk aktivitas yang
berkaitan dengan nilai-nilai keagamaan Islam yang dilaksanakan secara
sadar, terprogram, dan berkelanjutan di lingkungan sekolah. Kegiatan ini
mencakup berbagai praktik ibadah seperti shalat berjamaah, shalat dhuha,
membaca dan menghafal Al-Qur’an, berdoa sebelum dan sesudah
pembelajaran, dzikir, serta kegiatan keagamaan lainnya yang bertujuan
untuk menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan kepada peserta
didik. Kegiatan keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai rutinitas formal,
tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai-nilai spiritual yang dapat
membentuk sikap keagamaan , kedisiplinan, serta kesadaran beragama
siswa.

Istilah kecerdasan spiritual dalam penelitian ini merujuk pada
kemampuan individu dalam memahami makna kehidupan, menyadari

hubungan dengan Tuhan, serta menginternalisasikan nilai-nilai ketuhanan



dalam setiap aspek kehidupan. Kecerdasan spiritual tercermin dalam sikap
religius, ketenangan batin, kepekaan sosial, serta kemampuan dalam
mengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai moral dan ajaran agama.
Kecerdasan ini juga berkaitan dengan kemampuan individu dalam
menemukan tujuan hidup serta mengarahkan perilaku sesuai dengan nilai-
nilai kebaikan yang bersifat universal. Konsep ini diperkenalkan oleh
Danah Zohar dan Ian Marshall serta dikembangkan lebih lanjut oleh Ary
Ginanjar Agustian dalam konteks pendidikan dan pembentukan karakter.
Adapun yang dimaksud dengan siswa dalam penelitian ini adalah
peserta didik yang sedang menempuh pendidikan formal dan menjadi
subjek utama dalam proses pembelajaran di sekolah, khususnya di SMA IT
Alhusnayain. Peserta didik dipandang sebagai individu yang memiliki
potensi untuk berkembang secara optimal melalui proses pendidikan, baik
dalam aspek kognitif, afektif, maupun spiritual. Dalam konteks penelitian
ini, peserta didik merupakan pihak yang secara langsung terlibat dalam
kegiatan pembiasaan keagamaan, sehingga menjadi fokus utama dalam
mengkaji  bagaimana kegiatan tersebut berkontribusi  terhadap

pembentukan kecerdasan spiritual.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika ini berguna untuk memudahkan pembahasan dan tentang
penelitian, maka dari itu sistematika itu disusun kedalam III BAB dan
beberapa pasal sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN: Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Penjelasan Istilah dan Sistematika
Pembahasan.

BAB II KAJIAN TEORI: Implementasi, Metode Pembiasaan, , Kegiatan
Keagamaan, Kecerdasan Spritual, Penelitian yang Relevan.

BAB III METODE PENELITIAN: Jenis Penelitian, Lokasi dan Waktu
Penelitian, Sumber dan Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik

Keabsahan Data dan Teknik Analisis Data.



